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ABSTRACT

The study aimed fo investigate the implementation effect of contextual teaching and
leaming approach on students' speaking ability at SMK Negeri 3 Denpasar, second grades,
second semaestsr, in the academic year of 2009/2010. The study is an experimenial research
of 2 x 2 factorial design and if covers four classss involving 142 studenits as the sample which
were selacted by using random sampling technique. Then, fwo classes were randomly chosen
as the experiment group and the fwo others're as the confrol group that consist of 71 students
each.

There are two indepsndent varabies in this study, (i) 7isrt is contextual leaching and
learning and (fi) second conventional teaching and leaming approaches. Students' inferest in
English language is the control variable while siudenis’ English speaking abilify is the
dependent variable. The research instrument used to collect the dala consists of two item,
those are ; (i) speaking ability in English and (i} intorast questionaire. The data of students’
English spsaking ability was obtained by English speaking ability test which was alrsady
validated, and the sfudents’ ioterest in English language was coffected fhrough students’
interest questionnaire from which 27% of the upper group interest and 27% of the lower group
interest. The data obtained were analyzed by two-ways of ANOVA.

The reseaich resufts show that ; (i} there was a significant different achievement in
English speaking abiily belwsen the students who studied under the contextual feaching and
learning approach and those sfudied under the conventional leaching and feaming approach.
The achievernent of the studenis who studied under the contextual teaching and feaming
approach was better than those who studied under the conventional teaching and learning
approach, {ij) on the basis of the students’ interest in English fanguage, the higher interest
group had better achievement in English speaking abiity compared to the lower imerast group
when they both studied under the contextual teaching and leamning approach. On the other
hand, lower interest group had better achisverment in English speaking ability than those upper
interest group when they both studied under the conventional teaching and feaming approach.
The finding indicated that there was an inleraction effect from both teaching and learning
approach and the sludents’ interest on the students’ achievement in English speaking ability.

Based on the result of the study above, it can be concluded that contextual teaching and
learning approach can improve the students’ achievement in English speaking abflity, and the
students' interest on the language play an important role on the success in siudying & language.

Key Words : Contextual Teaching and Leaming, Studants' Interest in English Language
and Students’ English Spesking Abilffy

. PENDAHULUDAM didik secara akiif mengembangkan polensi

dirinya untuk mempunyai kekuatan spiritual
1.1 Latar Belakang keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
Pandidikan adslash usaha sadar dan kecerdasan, akhlak mulia serta keterampil-
terencana untuk mewujudkan suasana an yang diperlukan dirinya, masyarakat,
belajar & proses pembelajaran agar peserta bangsa dan negara.
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Fungsi & tujuan Pendidikan Nasional
sesuai dengan Undang-undang Pendidikan
Nasional nomor 20 tahun 2003 dissbutkan
‘hahwa Pendidikan Nasional berfungsi me-
ngembangkan kemampuan & membentuk
watak serta peradaban bangsa yang ber-
matabat dalam rangka mencerdaskan untuk
kehidupan bangsa, bertujuan untuk ber-
kembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan ber-
takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri & menjadi warga negars
yang demokratis serta bertanggung jawab.

Untuk  merealisasikan pencapaian
tujuan yang diharapkan tersebut, pihak
pemerintah  telah melakukan berbagiai
upaya antara lain dengan membenahi sistem
pendidikan melalui penerbitan Peraturan
Pemaerintah dan Peraturan Menteri yang di-
antaranya menyangkut permasalahan
desentralisasi dan otonomi satuan pendidik-
an dalam perimbangan pendanaan pen-
didikan antara pusat dan daerah. Salain itu
juga, telah ditetapkannya Standar Nasional
Pendidikan yang merupakan kriteria minimal
tentang sistem pendidikan di  seluruh
wilayah hukum Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Lebih jauh dalam Permen ini
ditetapkan mengenai standar kompstensi
lulusan, standar isi dan standar proses.
Standar komptensi lulusan merupakan
kualifikasi kemampuan lulusan yang meliputi
sikap, pengetahuan dan ketrampifan.

Standar isi adalah merupakan ruang
lingkup materi dan tingkat kompetensi yang
dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi
tamatan, kompstensi bahan-bahan kaijian,
kompstensi mata pelajaran, serta silabus
pembelajaran yang harus dipenuhi oleh
para peserta didik pada Jenjang dan jenis
pendidikan tertentu. Sedangkan etandar
proses adalah standar nasional pendidik-
an yang berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajaran pada satuan pendidikan guna
mencapai standar kompetensi lulusan.

Sampai sejauh ini, nampaknya dunia
pendidikan kita masih mengalami banyak
kendala, sehingga apa yang diharapkan

belum dapat tercapai secara baik sehingaa
mutu pendidikan kita masih sangat rendah.
Salah satu masalah yang dihadapi dunia
pendidikan kita adalsh lemahnya proses
pembelajaran  (Wina Sanjaya: 2008:1),
Dalam proses pembelajaran dengan modsl
sekarang ini peserta didik kurang mendapat
dorongan & kesempatan guna mengembang-
kan kemampuan berpikir secara kreatif dan
mandiri. Para siswa hanya dituntut untuk
menghafal, mengingat, dan menimbun ber-
bagal jenis informasi tanpa diarahkan untuk
memahami informast yang diingatnya tu
dan menghubungkannya dengan kehidup-
an sehari-hari, dan akibatnya setelah lulus
siswa hanya pintar secara teoritis, tetapi
tidak mampu menerapkannya. Pendidikan
di sekelah terlalu menjejali otak anak dengan
berbagal bahan ajar yang harus dihafal:
pendidikan Kita tidak diarahkan untuk mem-
bangun dan mengembangkan karakter dan
potensi yang dimiliki oleh sang anak, Dengan
kata lain, pendidikan kita tidak diarahkan
untuk membentuk manusia yang cerdas,
memiliki kemampuan uniuk memecahkan
masalah hidup, serta manusia yang kreatif
dan inovatif. Dan yang mengkawatirkan
adalsh bahwa hal ini terjadi pada semus
bidang studi atau pelgjaran fermasuk dalam
pelajaran bahasa Inggris.

Oleh karsna Hu perlu dicari dan
diupayakan model pendekatan pembelajar-
an yang lsbih inovatif yang dapat membuat
siswa lebih tertarik, dan kreatif untuk terlibat
di dalarn proses pembelajaran tersebut.

Seperti telah disebut di atas bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan ter-
rencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi diri-
nya untuk memiliki kepribadian, kecerdas-
an, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperiukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Beberapa hal penting yang harus
dicermati sesuai penjelasan tersebut ialah
bahwa pendidikan merupakan usaha sadar
yang terencana, hal ini menggambarkan
bahwa pendidikan tersebut harus dilakukan

WIDYASRAMA, Majalah fimiah Univ. Dwilendra Denpasar ISSN No. 0852-7768 Agustus 2013 104



dengan arah dan tujuan yang sudah pasti
dan ditetapkan sebelumya, tidak kebetulan.
Pendidikan itu dilaksanakan dalam usaha
untuk mewujudkan suasana dan proses
pembelajaran bagi perserta didk, hal ini
berarti pembelajaran harus memperhatikan
prozes bagaimana pembelajaran tersebut
berlangsung dalam mencapai tujuan, tidak
hanya terpaku pada hasil. Suasana pem-
belajaran hendaknya memberikan peluang
kepada anak didik untuk mengembangkan
petensi dirinya secara mandiri, hal tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan itu harus
berorientasi kepada siswa.

Salah satu pendekatan yang sedang
dianjurkan oleh para ahli pada bidang pen-
didikan yang cocok serta cukup baik untuk
merangsang dan meningkatkan motivasi
maupun partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran ialah pendekatan Confextual
Teaching and Leaming (CTL).

Elaine B, Johnson (2002:34) menyata-
kan bahwa pembelajaran dan pengajaran
kontekstual atau 'contexiual Teaching and
Learnng (CTL) adalah merupakan sebuah
sistem pengajaran vang didasarkan pada
pikiran bahwa makna muncul dari hubung-
an antara isi serta konteksnya. Konteks
memberi makna pada isi. Semakin banyak
keterkaitan yang ditemukan siswa dalam
suatu konteks yang luas, maka semakin
bermaknalah isinya bagi mereka. Jadi tugas
guru di sini adalah menyediakan konteks.

CTL juga mempunyai potensi uniuk
membuat para siswa berminat belajar
Seperti yang dikatakan Whitehead (dalam
Johnson, 2008:37) bahwa tidak akan ada
perkembangan mental tanpa adanya minat.
Minat adalah dasar dari perhatian dan
pemahaman, Sehingga dapat disimpulkan
bahwa minat sangat penting dalam proses
pembelajaran karena dengan adanya minat
siswa akan memiliki suatu keinginan dalam
dirinya sendiri untuk belajar dan memahami
dengan baik apa vang dipelajari. Dengan
demikian dengan adanya minat belajar
dalam proses pembelajaran, para siswa
akan memiliki dorongan yang lebin untuk
memberi perhatian dan usaha terhadap

pelajaran yang mereka pelajari sehingga
dapat memahimi dan menguasai dengan
lebih baik.

1.2 Rumusan Masalah.

Dari uraian latar belakang di atas bisa
dirumuskan beberapa hal sebagai bernkut.

1. Apakah keunggulan PBM dengan meng-
gunakan pendekatan kontekstual ter-
utama dalam konteks kemampuan ber-
bicara siswa dengan bahasa Inggris 7

2. Apaksh pengaruh minat siswa terhadap
kemampuannya berbicara dalam bahasa
Ingaris dengan pembelajaran memakai
pandekatan kontekstual?

ii. METODE PERELITIAN

Penelitian ini termasuk eksperimen
semu (quasi experimental) yang berdesain
faktorial 2 x 2 dengan “Post Test Only
Control Group Design”, adalah rancangan
yang hanya memperhitungkan skor ‘post
tes”,

Penelitiar ditakukan di SMK Negeri 3
Denpasar dengan populasi siswa kelas Xl
semester genap TP. 2008/2010 vang terdiri
dari 13 kelas dengan jumlah siswa 433
grang. Dalam penelitian ini dibutuhkan 4
kelas sebagai sampel vang diambil secara
acak (random sampling) yaitu 2 kelas untuk
kelas eksperimen dan 2 kelas untuk kelas
kontrol. Data dikumpulkan dengan dua jenis
instrumen yaitu tes kinerja bahasa Inggris
dan kuesioner minat. Data yang diperoleh
dalam penelitian ini kemudian dianalisis
dengan ANAVA dua jalur,

lll. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Berdgsarkan pada hasil pengujian
hipotesis, penelitian ini menemukan bahwa
kemampuan berbicara siswa dalam bahasa
inggris yang mengikuti pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual berbeda secara
signifikan dengan kemampuan berbicara
siswa dalam hahasa Inggris yang mengikuli
pembelajaran dengan cara pendekatan
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konvensional. Lebih jauh dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berbicara dalam bahasa
Inggris siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan pendekatan kontekstual lebih baik
darl pada kemampuan berbicara dalam
bahasa Inggris para siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan cara pendekatan
konvensional Rata-rata skor kemampuan
berbicara dalam bahasa Inggris siswa
yang mengikuti pembelajaran kontekstust
adalah 12,82, berada pada interval 11,67-
14,49 berada pada katagori Baik. Sedang-
kan Rata-rata skor kemampuan berbicara
dalam bahasa Inggris siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional adalah 10.71,
berada, interval 8 33-11,66 berada pada
katagori Sedang.

Bila dalam pelaksanaan pembelajar-
an siswa diklasifikasikan menunust minatnya,
maka ditemukan bahwasanya pembslajar-
an dengan pendekatan kontekstual serts
pembelajaran dengan memakai pendekat-
an konvensional memberikan pengaruh
vang berlawanan. Bagi kelompok siswa
yang memilki minat fingg, kemampuan
berbicara dalam bahasa Inggris siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan memakai
pendekatan kontekstual lebih baik daripada
kemampuan berbicara dalam bahasa Inggris
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
pendekatan konvensional. Sebaliknya, bagi
kelompok siswa yang mempunyai minat
rendafi, maka kemampuan bearbicara dalam
bahasa Inggris siswa yang mengikuti pem-
belajaran dengan pendekatan konvensional
lebih baik dari pada kemampuan berbicara
dalam bahasa Inggrie siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan memakai pendekat-
an konteksfusl. Temuan ini mengindikasi-
kan adanya pengaruh interaksi antara pen-
dekatan pembelajaran dengan mengguna-
kan minat terhadap kemampuan berbicara
dalam bahasa
Inggris siswa.

V. PENUTUP
4.1 Simpulan

Secara empiris teiah terbukli bahwa
pembelajaran dengan memakai pendekat-

an kontekstual memiliki keunggulan dalam
meningkatkan kemampuan berbicara siswa
dalam bahasa Inggris. Hal ini tidak lepas
dari kesesuaian antara pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual dengan pembelajar-
an bahasa Inggris. Pendekatan CTL dalam
pembelajaran akan memungkinkan untuk
menciptakan proses pembelajaran yang
nyaman, tenang dan menyenangkan, serta
dengan kebermaknaan yang tinggl, karena
proses pembelajaran dilakukan secars
alamiah dan nyata, sehingga peserta didik
merasakan manfaat yang besar.dan dapat
mempraktekkan langsung apa yang mereks
pelajari. Dengan demikian pendekatan ini
dapat membangkitkan kesadaran diri siswa
mengenai hakikat, makna serta manfaat
belajar, sehingga mereka akan termotivasi
untuk senantiasa rajin belajar serta men-
dapatkan apa-apa yang mereka butuhkan,
Kondisi seperti ini dapat terwujud karena
peserta didik menyadari apa yang mereka
perlukan untuk kehidupannya, maupun
bagaimana cara mendapatkannys.

Minat tinggi dan rendah ternyata mem-
berikan pengaruh yang berlawanan atas
kemampuan siswa berbicara dalam bahasa
Inggris dengan pembelajaran mengguna-
kan pendekatan kontekstual & pembelajar-
an melalui pendekatan konvensional. Bagi
siswa yang mempunyai minat finggi lebih
unggul dalam kemampuan berbicara dalam
bahasa Inggris daripada para siswa yang
mempLinyal minat rendah jika diterapkan
pembelajaran dengan pendekatan memakai
kontekstual. Sebaliknya, bagi siswa yang
memiliki minat rendah leblh unggul dalam
kemampuan berbicara dalam bahasa
Inggris dari pada siswa yang memiliki minat
tinggi lika diterapkan pembelajaran dengan
pendekatan konvensional. Temuan ini
mengindikasikan perlunya upaya pemilahan
pembelajaran bahasa Inggris berdasarkan
minat yang dimiliki cleh siswa.

4.2 Saran-Saran/Rekomendasi

Berkaitan dengan simpulan vang telah
disampaikan di atas, maka berikut dapat di-
kemukakan beberapa saran sebagai
berikut.
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1. Para guru pangajar bidang studi bahasa
Inggris disarankan untuk menggunakan
pendekatan pembelajaran kontekstual
sebagai alternatif pendekatan dalam
mengajarkan bahasa Inggris khususnya
kepada siswa yang memiliki minat tinggi
karena sesual dengan hasil penelitian
ini pendekatan kontekstual dapat me-
ningkatkan prestasi belajar bahasa
Inggris siswa terutama dalam konteks
kemampuan berbicara.

2. Para guru pengaiar bidang studi bahasa
Inggris disarankan untuk memperhati-
kan minat siswa terhadap bahasa
Inggris dalam melaksanakan pembelajar-
an di dalam kelas karena dengan me-
ngetahui minat siswa, para guru dapst
memilih pendekatan pengajaran yang
lebih tepat sesuai dengan minat yang
mereka miliki.

3. Para guru disarankan agar memper-
hatikan keterkaitan antara materi
pelajaran yang diajarkan dengan situasi
kehidupan nyata siswa, karena dengan
mengkaitkan materi pelajaran dengan
situasi kehidupan nyata siswa dapat
mambuat pembelajaran menjaci lebih
bermakna dan berarti bagi siswa.

4, Para guru disarankan agar meamper-
hatikan perbedaan-perbedaan yang
dimiliki oleh siswa dalam melaksanakan
pembelajaran di kelag, karena dengan
memperhatikan perbedaan  tersebut
guru dapat menentukan pendskatan
yang lebih tepat yang akan digunakan.

& Para gury disarankan agar dalam proges
pembelajaran  memberikan  peluang
yang seluas-luaznya kepada para siswa
untuk mengembangkan kreaktiftasnya
delam menemukan dan membangun
pengetahuan mereka sendirl sesual
dengan potensi yang merska punyai
masing-masing.

8. Dalam mengevaluasi pencapaian hasil
belajar siswa, guru disarankan untuk
manggunakan penilaian yang bersifat
menyeluruh, tidak hanya menilai hasil
akhir tetapi melakukan penilaian mulai

sejak dari proses pembelajaran sampai
dengan pada akhir pembelajaran
tersebut.

7. Kepada para pemegang kebijakan pada
bidang pendidikan disarankan agar
berusaha mengembangkan & memper-
kenalican model pembelgjaran koniekstual
kepada pada para guru, siswa dan
praktisi pendidikan lainnya sebagai
salah satu alternatif model pembelajar-
an di kelas. Proses pengenalan dan
pengembangan pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual dapat dilakukan
melalui semipar, pertemuan para guru
bhahasa Inggris atau ancska pelatihan
pembelajaran bahasa Inggris lainnya.
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